BAB V
PENETUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I dan siklus Il yang
sudah dilaksanakan dapat disimpulkan:

1. Terjadi peningkatan aktivitas diskusi siswa kelas V menggunakan model Think Pair
Share pada siklus | dengan rata-rata persentase 52,93% meningkat pada siklus Il dengan
rata-rata persentase 82,35% pada pembelajaran PPKn di SDN 30 Kayu Pasak Agam.

2. Terjadi peningkatan aktivitas kerja sama siswa kelas V menggunakan model Think Pair
Share pada siklus | dengan rata-rata persentase 44,11% meningkat pada siklus Il dengan
rata-rata persentase 82,34% pada pembelajaran PPKn di SDN 30 Kayu Pasak Agam.

3. Terjadi peningkatan aktivitas tanggung jawab siswa kelas V' menggunakan model
Think Pair Share pada siklus | dengan rata-rata persentase 52,93% meningkat pada
siklus Il dengan rata-rata persentase 76,46% pada pembelajaran PPKn di SDN 30 Kayu
Pasak Agam.

Hal ini dapat membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran PPKn menggunakan
model Think Pair Share mengalami peningkatan dan dapat dikatakan sangat baik karena

sudah mencapai target penelitian yaitu sebesar 70% untuk aktivitas siswa.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengemukakan beberapa

saran untuk di pertimbangkan dalam meningkatkan aktivitas siswa pembelajaran PPKn

menggunakan model Think Pair Share:

1. Bagi sekolah, agar menjadi sebagai bahan informasi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PPKn di SDN 30 Kayu Pasak Agam

2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat jadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Think Pair Share untuk meningkatkan aktivitas belajar
PPKn siswa.

3. Bagi siswa, diharapkan membiasakan diri untuk ikut berpatisipasi aktif dalam proses
pembelajaran agar dapat meningkatkan penguasaan terhadap materi pembelajaran.

4. Bagi peneliti, diharapkan lebih mempersiapkan diri dan menguasai langkah-langkah

model Think Pair Share.
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